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SUMMARY

IPRIANI. Women Participation to the Rice Field Farm and Contribution to the 

Family Income at Muara Emil Village, Sub district Tanjung Agung, Muara Enim 

(Supervised by FATJZIA ASYTEK and SELLY OKTARINA).

This research was aimed to measure women’s level to the rice field farm, 

investigate the women’s dominant role for making the decision, calculate the 

contribution of women’s income to the family income, and analyze the relation 

between women participation to the rice field farm and the family income.

This research was started from October until November 2004. The method 

which is applied in this research was survey method and simple random sampling is 

used. The data were gained by means of questionnaire as primary data and 

secondary data were collected through related institution.

The result showed that women participation was high in term of seeding, land 

preparation, planting, and farm maintenance. Meanwhile, for harvesting still in 

moderate level. It could be happened because harvesting was done by both (husband 

and wifej and workers. The rice field farm management decision maker dominantly 

determine by wife (women) for the seeding, while husband (men) dominantly 

determine the decision making for land preparation. Both of them dominantly 

determine the decision making for land preparation activity. About 13,93 % per 

square land per years or 20,78 % per hectare per years was the contribution given by 

women as family income. It showed rs count (0,125 %) < rs table (0,305) or Ho 

received, meaning that there was no correlation between women’s level participation



and family income. It happened because rice fleld farm income was less than non

farm family income.



RINGKASAN

IPRIANI. Partisipasi Wanita Tani pada Usahatani Padi Sawah dan Sumbangannya 

terhadap Pendapatan Keluarga di Desa Muara Emil Kecamatan Tanjung Agung 

Kabupaten Muara Enim (Dibimbing oleh FAUZIA ASYIEK dan SELLY 

OKTARINA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat partisipasi wanita tani pada 

usahatani padi sawah, mengetahui peran dominan dalam pengambilan keputusan, 

menghitung sumbangan pendapatan wanita tani terhadap pendapatan keluarga dan 

menganalisis hubungan antara partisipasi wanita tani pada usahatani padi sawah 

dengan pendapatan keluarga.

Pelaksanaan penelitian dimulai sejak bulan Oktober sampai November 2004. 

Metode yang digunakan adalah metode survei dengan metode penarikan contoh 

secara acak sederhana (simple random sampling). Data yang dikumpulkan berupa 

data primer yang diperoleh dari wawancara melalui kuisioner, sedangkan data

sekunder diperoleh dari instansi yang berhubungan dengan penelitian ini.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi wanita tani termasuk ke 

dalam kriteria tinggi pada kegiatan persemaian, pengolahan tanah, penanaman, dan 

pemeliharaan serta kriteria sedang pada kegiatan panen. Hal ini teijadi karena pada 

kegiatan panen dilakukan secara bersama-sama (suami dan istri) dan tenaga keija 

upahan. Pengambilan keputusan dari kegiatan usahatani padi sawah yang dominan 

ditentukan oleh istri pada kegiatan persemaian, sedangkan suami dominan pada 

kegiatan pengolahan tanah. Keputusan secara bersama (suami dan istri) lebih



dominan pada kegiatan panen. Sumbangan pendapatan yang telah diberikan oleh 

wanita tani terhadap pendapatan keluarga sebesar 13,93 persen perluas garapan atau 

20,78 persen per hektar per tahun. Hal ini menunjukkan bahwa wanita tani telah 

berperan dalam memenuhi kebutuhan keluarganya. Hasil analisis uji spearman

menunjukkan bahwa rs hitung (0,125) < rs tabel (0,305) sehingga terima H0, artinya

tidak terdapat hubungan antara tingkat partisipasi dengan pendapatan keluarga. Ini

terjadi karena pendapatan dari usahatani padi sawah lebih kecil dari pendapatan

keluarga dari luar usahatani.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Era pembangunan dewasa ini menghendaki agar seluruh potensi nasional dapat 

dihimpun menjadi suatu kekuatan besar yang dayanya akan berhasil menggerakkan 

bangsa dan masyarakat Indonesia mencapai cita-citanya untuk berkembang dan 

maju. Potensi kaum wanita sebagai salah satu unsur dalam menunjang program 

pembangunan nasional tidak dapat disanksikan lagi.

Wanita baik sebagai warga negara maupun sebagai sumber insani 

pembangunan, mempunyai hak dan kewajiban serta kesempatan yang sama dengan 

pria dalam pembangunan di segala bidang. Kedudukan wanita dalam keluarga dan 

masyarakat serta perannya dalam pembangunan perlu dipelihara dan terus 

ditingkatkan sehingga dapat memberikan sumbangan yang sebesar-besarnya bagi 

pembangunan bangsa, dengan memperhatikan kodrat serta harkat dan martabatnya

(Aziz, 1994).

Menurut Sajogyo (1985), bahwa wanita mempunyai peran ganda yaitu peran 

sebagai ibu rumah tangga dan peran sebagai pencari nafkah, dapat dilihat dengan 

menelaah berbagai kegiatan yang menghasilkan uang baik di sektor pertanian 

maupim di sektor non pertanian. Sedangkan peran ibu rumah tangga sangat erat 

sekali kaitannya dengan telaah keija yang dilakukan wanita dalam mendidik anak 

membesarkan, mengelola rumah tangga dan sebagainya. Dalam bidang 

pertanian yaitu pada kegiatan usahatam di pedesaan, peranan wanita cukup

dan

i
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untuk diandalkanmenonjol, wanita merupakan sumber daya manusia yang potensial 

dalam pembangunan pertanian. Anggapan bahwa tenaga wanita hanya sebagai

usahatani mulai bergeser ke arah mitra kerja yang berperan

usaha yang mereka jalankan
pelengkap pada sistem

dalam menjalankan kelancaran terhadap 

(Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan Bogor, 1993).

di pedesaan yang kualitas ekonomi rumah tangganya rendah terpaksa

berpartisipasi dalam pasar kerja untuk membantu suami atau keluarganya sebagai 

upaya untuk menyambung kehidupan keluarganya. Mereka terjun membantu dalam

Wanita

Pada umumnya matabidang pertanian dan sektor industri rumah tangga, 

pencaharian sebagian besar masyarakat pedesaan adalah bertani. Kegiatan pertanian 

yang sebelumnya hanya dilakukan oleh pria (suami) saja, namun karena sudah terlalu 

banyaknya usahatani yang perlu dikelola oleh keluarga mereka, akhirnya wanita tam

yang ada agar bisaberpartisipasi untuk mengelola sebagian dari usahatani 

menambali pendapatan keluarga.

Jumlah tenaga kerja dan angkatan keija wanita di Kabupaten Daerah Tingkat II 

Muara Enim selalu mengalami peningkatan, dimana tenaga kerja yang ada di desa 

lebih tinggi dibandingkan dengan tenaga keija wanita yang ada di kota. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Peningkatan jumlah tenaga keija yang ada di desa dan yang ada di kota di 
Kabupaten Muara Enim.

'aliun 1980 1990
TK Kota (jiwa) Desa Giwa) Kota (jiwa) Desa (jiwa)

Wanita 33.770
33.102

54.273
31.126

46.315
46.940

164.788
159.584Pria

Jumlah 66.872 85.399 93.255 324.372

Sumber. BPS, Sensus Penduduk 1980 danl990.
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Dari Tabel 1 diatas teijadi peningkatan jumlah penduduk di desa dan di kota 

dari tahun 1980 sampai tahun 1990 di Kabupaten Muara Enim. Pada tahun 1980 

penduduk di kota berjumlah 66.872 jiwa sedangkan pada tahun 1990 jumlah 

penduduk sebesar 93.225 jiwa. Hal ini menunjukan bahwa telah teijadi penambahan 

penduduk sebesar 26.353 jiwa. Di desa pada tahun 1980 jumlah penduduk sebesar 

85.399 jiwa sedangkan pada tahun 1990 jumlah penduduk sebesar 324.372 jiwa, 

berarti telah terjadi peningkatan sebesar 238.972 jiwa. Hal ini menunjukan bahwa 

jumlah penduduk di desa lebih tinggi dibandingkan jumlah penduduk di kota.

Tingginya jumlah tenaga keija yang ada di desa dibandingkan dengan tenaga 

kerja wanita yang ada di kota disebabkan oleh pertumbuhan tenaga kerja wanita yang 

ada di desa jauh lebih pesat dibandingkan tenaga keija yang ada di kota karena 

umumnya jenis pekerjaan yang ada di kota lebih menghendaki tingkat pendidikan 

dan keterampilan yang tinggi sedangkan jenis pekerjaan di desa yang paling dominan 

di bidang pertanian dan perkebunan dimana tidak menuntut tingkat pendidikan yang 

tinggi, namun seyogyanya di tunjang oleh keterampilan teknis 

(Lembaga Penelitian, 1994).

Di Desa Muara Emil Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim 

mayoritas penduduknya mempunyai mata pencaharian sebagai petani, dimana wanita 

tani berperan serta dalam kegiatan usahatani. Usahatani yang paling dominan 

dikelola oleh wanita tam adalah usahatani padi sawah. Pada usahatani ini tingkat 

keberhasilan sangat ditunjang oleh keberadaan wanita dalam mengelolanya karena

pekerjaan ini memerlukan waktu yang lama dan tingkat ketelitian yang tinggi 

sehingga pengelolaan dilimpahkan pada wanita . Oleh karena itu peneliti tertarik

i
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untuk meneliti partisipasi dan sumbangan wanita tani terhadap pendapatan keluarga 

dalam melakukan usahatani padi sawah.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut:

1. Berapa besar tingkat partisipasi wanita tani pada usahatani padi sawah.

2. Apakah wanita tani mempunyai peran dalam pengambilan keputusan pada 

usahatani padi sawah.

3. Berapa sumbangan pendapatan wanita tani terhadap pendapatan keluarga.

4. Apakah terdapat hubungan antara partisipasi wanita tani pada usahatani padi 

sawah dengan pendapatan keluarga.

C. Tujuan dan Kegunaan

Dari permasalahan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk :

Mengukur tingkat partisipasi wanita tani pada usahatani padi sawah.

2. Mengukur peran wanita tani dalam pengambilan keputusan pada usahatani 

padi sawah.

3. Menghitung sumbangan pendapatan wanita tani terhadap pendapatan keluarga.

4. Menganalisis hubungan antara partisipasi wanita tani pada usahatani padi 

sawah dengan pendapatan keluarga.

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai tambahan pustaka bagi peneliti 

selanjutnya dan pertimbangan bagi pihak yang berkepentingan dalam mendukung 

kemajuan wanita tani dalam melakukan usahatani di pedesaan.

1.
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